BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Secara umum dapat disimpulkan bahwa cara berkomunikasi staf sales dengan
klien hotel memiliki berbagai manfaat bagi perusahaan, serta memiliki peran penting
untuk membangun hubungan baik dengan klien dan meningkatkan pendapatan hotel.
Praktik etika komunikasi di Swiss-Belinn Manyar merujuk pada pedoman etika dan
perilaku yang berlaku untuk seluruh hotel dalam naungan Swiss-Belhotel
Internasional Management, yaitu: menghormati relasi dan klien, menghormati
karyawan, menghormati suppliers, menghormati pemilik hotel, menghormati
komunitas atau masyarakat sekitar.

Penerapan etika komunakasi staf sales pada klien, berdasarkan pedoman
etika dan perilaku dalam menghormati relasi, dan klien, yaitu memberikan harga
yang sesuai, memberikan apa yang telah dijanjikan, tidak memanipulasi dokumen,
menjaga privasi klien, sopan santun, dan menghormati budaya. Oleh karena itu etika
komunikasi departemen sales marketing sangatlah penting dalam membangun
hubungan baik dengan klien.

Ada hal etika komunikasi di Swiss-Belinn Manyar yang tidak diatur oleh
pedoman etika dan perilaku yaitu komplain klien. Untuk menangani hal ini, staf
sales menerapkan dari pratik turun-temurun yang telah diterapkan oleh staf-staf sales

sebelumnya.

5.2 Saran

Berdasarkan pengamatan penuli yang telah dilakukan selama melaksanakan
kegiatan PKL di Swiss-Belinn Manyar, penulis memberikan saran yaitu perlu
mengadakan training tentang penerapan etika komunikasi secara rutin agar staf sales
untuk dapat meningkatan kemampuan komunikasi dengan klien. Training tersebut
dapat membantu meminimalisir terjadinya miskomunikasi dalam memberikan

informasi kepada klien, serta dapat mencari solusi dari hambatan yang dihadapi.
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Saran berikutnya adalah menambahkan cara menangani komplain klien dalam

pedoman etika dan perilaku vyang ada di Swiss-Belinn  Manyar.
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